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MOTTO 

 

نَا  أَنْ  الْمَبْنِِِ  فِ  وَالَْْصْلُ  │وكَُلُّ حَرْفٍ مُسْتَحِقٌّ للِْبِنَا    يُسَكَّ  

"Setiap hal membutuhkan proses, dan setiap proses membutuhkan 

kesabaran serta ketenangan. Sebagaimana huruf-huruf tersusun 

mengikuti kaidahnya, kehidupan pun akan menemukan 

keindahannya ketika dijalani dengan sabar, ikhlas, dan penuh 

keyakinan." 

 

~Bait Ke-21 Nadham Alfiyyah Ibnu Mālik~ 
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PEDOMAN LITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ
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 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Kosonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ‘ Ditulis  Muta‘addidah متعّقدين 

 Ditulis iddah عدّة

 

C. Ta’ marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h (Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata 

Arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

 Ditulis  H̟ikmah متعّقدين 

 Ditulis Illah عل 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 

كرامة األولياء    Ditulis  Karāmah al-Auliyā’ 

 

3. Bila ta’ marbuthah hidup atau dengan harakat, fath̟ah, kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h.  

 Ditulis  zakatul-fitri الفطر زكاة 
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D. Vokal Pendek 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

1 fath̟ah + alif mati 

 جاھلية 

ditulis A  

Jahiliyyah               

2 fath̟ah + ya’ mati 

 تنسى

ditulis A 

Tansa 

3 kasrah + ya’ mati 

مكـري  

ditulis I 

Karîm 

4 dammah + wawu 

mati  فروض 

ditulis u  

furud 

 

F. Vokal Rangkap  

1 fathah + ya’ mati 

 بينكم 

ditulis Ai  

baynakum                

2 fathah + wawu 

mati  قول 

ditulis au  

qawl 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

  ditulis a’antum أأنتمكم 1

 ditulis u‘iddat أعدت 2

 ditulis la’in syakartum لئن شكرم  3
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H. Kata sandang alif dan lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

  ditulis al-Qur’an القرآن  1

 ditulis al-Qiyas القياس  2

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’ditulis as-Sama السمآء  1

 ditulis asy-Syams الشمس  2

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis zawi al-furud̟ ذوى الفروض 

 ditulis ahl as-sunnah أ ھل السنة 
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ABSTRAK 

Hadis tidak hanya berkedudukan sebagai sumber hukum Islam setelah Al-

Qur'an, tetapi juga memiliki peran penting dalam perkembangan linguistik Arab 

karena merepresentasikan bahasa Arab yang fasih. Dalam tradisi ilmu Naḥwu, 

penggunaan hadis sebagai syāhid lughawī masih diperdebatkan. Berbeda dengan 

mayoritas ahli nahwu sebelumnya yang lebih mengutamakan Al-Qur'an dan syair 

Arab, Ibnu Mālik menjadikan hadis sebagai salah satu sumber penguat dalam 

penyusunan kaidah Naḥwu dan Ṣaraf, khususnya dalam Syarḥ at-Tashīl. Namun, 

hadis-hadis yang dikutip umumnya hanya dicantumkan dalam bentuk matan tanpa 

penjelasan mengenai sumber dan kualitasnya, sehingga diperlukan penelitian 

melalui studi takhrij hadis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah, yaitu: (1) 

mengidentifikasi alasan Ibnu Mālik menjadikan hadis Nabi sebagai salah satu dasar 

penguat dalam kajian linguistik bahasa Arab, khususnya ilmu Naḥwu dan Ṣaraf; 

dan (2) menganalisis kualitas tujuh hadis yang digunakan dalam Syarḥ at-Tashīl 

berdasarkan hasil takhrij hadis, sekaligus menjelaskan relevansinya sebagai syāhid 

lughawī dalam pembentukan kaidah Naḥwu dan Ṣaraf. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan ilmu hadis yang bersifat deskriptif-analitis. Data primer penelitian 

berupa hadis-hadis yang terdapat dalam Syarḥ at-Tashīl karya Ibnu Mālik, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari kitab-kitab hadis, kitab rijāl al-ḥadīṡ, kitab 

takhrij, buku, serta jurnal ilmiah yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

teknik dokumentasi terhadap hadis-hadis yang dijadikan sampel penelitian, 

kemudian dianalisis menggunakan metode takhrij hadis, i‘tibār sanad, penelitian 

sanad dan matan, serta analisis deskriptif untuk mengetahui kualitas hadis dan 

karakteristik penggunaannya dalam pembentukan kaidah bahasa Arab.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis yang dijadikan objek 

kajian memiliki kualitas yang dapat diterima sebagai hujah. Dari tujuh hadis yang 

dianalisis, mayoritas berstatus ṣaḥīḥ, sedangkan sebagian lainnya berstatus ḥasan 

yang diperkuat oleh jalur periwayatan lain. Meskipun ditemukan beberapa catatan 

terkait perawi mudallis dan bentuk periwayatan tertentu, kelemahan tersebut dapat 

tertutupi oleh adanya mutāba‘āt dan syawāhid yang menguatkan. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa Ibnu Mālik menggunakan hadis tidak hanya sebagai sumber 

ajaran keagamaan, tetapi juga sebagai sumber data kebahasaan untuk memperkuat 

kaidah Naḥwu dan Ṣaraf.  

 

Kata Kunci: Takhrij Hadis, Ibnu Mālik, Syarḥ at-Tashīl, Syāhid Lughawī, Naḥwu, 

Ṣaraf. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Hadis menempati posisi penting sebagai sumber hukum Islam 

setelah Al-Qur’an, dan peranannya sangat besar dalam berbagai disiplin 

Ilmu, termasuk dalam kajian linguistik. 1  Dalam hukum Islam, Hadis 

berfungsi untuk memperkuat, memperjelas, menafsirkan, dan menetapkan 

hukum-hukum yang tidak disebutkan secara rinci dalam Al-Qur’an. 

Kehujjahan Hadis sebagai sumber hukum yang sah telah disepakati oleh 

mayoritas ulama. Di sisi lain, hadis juga memiliki relevansi yang signifikan 

dalam bidang linguistik, terutama karena diriwayatkan dalam bahasa Arab 

klasik yang murni. Kajian linguistik dalam Ilmu Hadis digunakan untuk 

menganalisis matan Hadis, memahami makna kata dan ungkapan, 

mendeteksi perubahan atau penyimpangan dalam periwayatan, dan 

menentukan konteks historis dan budaya. Selain itu, hadis juga memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan bahasa Arab, baik dalam 

kosakata, tata bahasa, maupun gaya bahasa, sehingga menjadi sumber yang 

sangat penting bagi studi linguistik Arab.2 

Dengan adanya pengaruh itu, bahasa Arab menjadi peranan yang 

sangat penting dalam memahami Al-Qur’andan Hadis. Al-Qur’an, sebagai 

wahyu Allah, diturunkan dalam bahasa Arab, dan Hadis yang merupakan 

perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW, juga diriwayatkan dalam 

bahasa yang sama. Keunikan bahasa Arab, dengan struktur linguistiknya 

yang kaya dan kompleks, memungkinkan penyampaian pesan-pesan yang 

mendalam dalam kedua sumber tersebut. Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam terhadap bahasa Arab menjadi kunci untuk memahami makna 

Al-Qur’an dan Hadis secara akurat. Dalam konteks ini, studi linguistik 

 
1Abdul Razaq. "Alquran, Hadis, Dan Ijtihad Sebagai Sumber Pendidikan Islam." Fikrah: 

Journal Islamic Education vol.2. no.2 (2019): 85-101. 
2 Eka Rizal. "Pemikiran Ibnu Malik tentang Istisyhad dengan Hadis dalam Masalah Nahwu." 

Studi Arab vol.12., no.2 (2021): 103-119. 
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menjadi bagian yang tak terpisahkan dari Ilmu keislaman. Para ulama 

menggunakan Ilmu linguistik untuk menganalisis struktur bahasa, kosakata, 

dan gaya bahasa Al-Qur’andan Hadis, serta untuk memahami konteks 

historis dan budaya di mana kedua sumber tersebut diturunkan. Studi 

linguistik membantu menghindari kesalahan penafsiran yang mungkin 

timbul akibat kurangnya pemahaman bahasa Arab, sehingga menjaga 

keotentikan dan keakuratan pemahaman ajaran Islam. Dengan demikian, 

bahasa Arab bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga kunci untuk 

membuka khazanah Ilmu keislaman, dan studi linguistik menjadi alat yang 

sangat penting dalam upaya memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

secara benar. 

Dalam khazanah keilmuan Islam klasik, Ilmu Naḥwu menunjukkan 

perkembangan yang signifikan, bahkan kemajuannya setara dengan disiplin 

Ilmu Fiqh dan Kalam.3 Ilmu Naḥwu membahas tentang struktur sintaksis 

dan hubungan antar kata dalam suatu kalimat, sedangkan Ṣaraf berfokus 

pada perubahan bentuk kata dan maknanya.4 Kedua Ilmu ini menjadi kunci 

utama dalam memahami teks-teks berbahasa Arab, termasuk Al-Qur’an dan 

hadis. Oleh karena itu, mempelajari hadis dalam perspektif Ilmu Naḥwu dan 

Ṣaraf merupakan upaya yang bermanfaat bagi pengembangan studi bahasa 

Arab. Kaidah Naḥwu membantu dalam memahami struktur gramatikal 

hadis secara lebih mendalam. Sedangkan Ṣaraf memungkinkan untuk 

meneliti perubahan bentuk kata yang mempengaruhi makna dalam konteks 

hadis. Dengan pendekatan ini, hadis dapat lebih mudah dianalisis dari aspek 

kebahasaan yang lebih luas.5 

 
3 Jaeni dan Muhamad. "Tafsiran Kiai Pesantren Terhadap Bait-Bait Alfiyah Ibn Malik Dan 

Transformasi Nilai Moral Santri: Kajian Intertekstualitas Dan Analisis Wacana 

Kritis." International Journal Ihya''Ulum al-Din vol.19, no.2 (2017): 285-316. 
4 Nujaima, Ismi, and Hendra Kurniawan. "The Role of Nahwu and Sharf Sciences in Arabic 

Language Learning." Jurnal Al-Hibru vo.l, no.1 (2024): 14-23. 
5 Al Ghozali, Akhmad Ridlo, and Asep Sopian. "Pembagian Hukum Kiadah Ilmu Nahwu: 

Tinjauan pada Kitab Al- Iqtirah Fi Ushul Al-Nahwu." Jurnal Eksplorasi Pendidikan vol.7, no.6 

(2024). 
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Salah satu kitab yang menjadi rujukan utama dalam Ilmu Naḥwu dan 

Ṣaraf  adalah Alfiyah Ibnu Mālik. Kitab ini disusun dalam bentuk seribu bait 

syair yang merangkum berbagai kaidah gramatikal bahasa Arab. Sejak 

dahulu, kitab ini telah menjadi pegangan bagi para pelajar dan santri dalam 

memahami struktur bahasa Arab dengan sistematis. Keunggulan kitab ini 

terletak pada metode penyajian yang mudah dihafal serta sistematika yang 

terstruktur dengan baik. Hal ini menjadikan kitab Alfiyah sebagai referensi 

utama dalam memahami aspek tata bahasa Arab secara lebih luas. Banyak 

ulama dan akademisi yang mengajarkan kitab ini di berbagai lembaga 

pendidikan Islam. Selain itu, kitab ini juga sering dikaji dalam berbagai 

kajian keIlmuan di dunia pesantren dan universitas Islam. 

Kedudukan Alfiyah Ibnu Mālik dalam kajian Naḥwu dan Ṣaraf 

sangatlah penting. Kitab ini tidak hanya dipelajari di dunia pesantren, tetapi 

juga di berbagai lembaga pendidikan Islam di seluruh dunia.6 Keistimewaan 

kitab ini adalah kemampuannya dalam merangkum kaidah-kaidah bahasa 

Arab secara ringkas namun tetap mencakup aspek-aspek penting dalam 

sintaksis dan morfologi bahasa Arab. Kajian terhadap kitab ini telah 

berkembang dalam berbagai aspek, termasuk pendekatan komparatif 

dengan sumber bahasa lain. Dengan merujuk pada hadis, pemahaman 

terhadap kaidah dalam Alfiyah dapat diperkuat dengan contoh konkret dari 

perkataan Nabi Muhammad. Hal ini menunjukkan bahwa studi linguistik 

tidak dapat dilepaskan dari referensi teks-teks klasik yang memiliki 

kedudukan tinggi dalam Islam. 

Dalam kaidah-kaidahnya, penjelasan dari Naẓam Alfiyah Ibnu 

Mālik didasarkan pada bahasa Arab klasik yang banyak ditemukan dalam 

Al-Qur’an, syair-syair jahiliyah, dan hadis. Oleh karena itu, hadis menjadi 

salah satu sumber utama dalam pembuktian kaidah Naḥwu dan Ṣaraf yang 

tertuang dalam kitab ini. Dengan mengkaji hadis sebagai bahan analisis, kita 

dapat menemukan berbagai contoh konkret dari penerapan kaidah 

 
6 Lubis dan Pahri. "Pembelajaran Nahwu Dengan Nazham Alfiyah Ibn Malik." Jurnal Kajian 

dan Pengembangan Umat vol.1, no.1 (2018): 27. 
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gramatikal yang telah dirumuskan oleh Ibnu Mālik.7 Integrasi antara hadis 

dan Alfiyah dapat membantu dalam memperkaya pemahaman terhadap 

struktur bahasa Arab yang berkembang. Penelitian ini juga dapat 

memberikan perspektif baru dalam melihat bagaimana kaidah bahasa Arab 

berkembang dari masa ke masa. Dengan demikian, hadis bukan hanya 

sebagai sumber hukum, tetapi juga sebagai referensi kebahasaan yang 

bernilai tinggi. 

Selain memiliki kedudukan yang tinggi dalam bahasa Arab karena 

merupakan perkataan Rasulullah yang menggunakan bahasa Arab fasih. 

Hadis juga dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami penggunaan 

struktur bahasa Arab yang benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis 

juga menjadi salah satu bukti otentik dari penggunaan berbagai bentuk tata 

bahasa yang digunakan oleh masyarakat Arab pada masa kenabian. Kajian 

terhadap hadis dalam konteks linguistik memungkinkan kita untuk 

menelaah bagaimana perkembangan bahasa Arab di masa awal Islam. 8 

Dengan demikian, hadis dapat digunakan sebagai sumber utama dalam 

meneliti perubahan bahasa dari aspek sintaksis maupun morfologi.  

Salah satu karya yang menunjukkan secara jelas pemanfaatan hadis 

sebagai syāhid kebahasaan adalah Syarḥ at-Tashīl karya Ibnu Mālik. Kitab 

ini dipilih karena merupakan syarah atas at-Tashīl al-Fawā'id wa Takmīl al-

Maqāṣid, yang memuat pembahasan kaidah Naḥwu dan Ṣaraf secara 

sistematis serta disertai berbagai bentuk istisyhād dari Al-Qur'an, syair Arab, 

dan hadis Nabi.9 Dibandingkan karya-karya nahwu lainnya, Syarḥ at-Tashīl 

memiliki karakteristik tersendiri karena memperlihatkan kecenderungan 

Ibnu Mālik untuk memberikan ruang yang lebih luas terhadap hadis sebagai 

dalil kebahasaan.  

 
7 Aang Saeful Millah. "Pemikiran Ibnu Malik Tentang Otorisasi Hadits Sebagai Sumber 

Kaidah Nahwu." Alqalam vo.30, no.3 (2013): 590-624. 
8 Susi Wulandari, "Pemahaman terhadap Hadis dengan Pendekatan Linguistik." Universum: 

Jurnal KeIslaman Dan Kebudayaan Vol.16.2 (2022): hal.14. 
9 Tim Penyusun, Kupas Tuntas Syarḥ al-Tashīl, ed.Aang Saiful Milah (Serang: Qalamniora 

Press, 2020), hlm.23. 
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Pemilihan Syarḥ at-Tashīl sebagai objek penelitian juga didasarkan 

pada kedudukannya sebagai salah satu karya monumental Ibnu Mālik yang 

banyak dijadikan rujukan dalam pengembangan ilmu Naḥwu. Melalui kitab 

ini, Ibnu Mālik tidak hanya menyusun kaidah bahasa secara teoritis, tetapi 

juga memperkuat argumentasinya dengan berbagai contoh autentik dari 

hadis Nabi. Kehadiran hadis dalam kitab tersebut mencerminkan pandangan 

Ibnu Mālik bahwa sabda Nabi merupakan representasi bahasa Arab yang 

fasih sehingga layak dijadikan syāhid dalam penetapan kaidah kebahasaan. 

Sehingga, penelitian terhadap hadis-hadis dalam Syarḥ at-Tashīl menjadi 

penting untuk memahami secara lebih mendalam metodologi istisyhād yang 

diterapkan oleh Ibnu Mālik. 

Meskipun demikian, Ibnu Mālik umumnya hanya mencantumkan 

matan hadis tanpa menyebutkan sumber periwayatan, sanad, maupun 

penilaian terhadap kualitas hadis tersebut. Kondisi ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai validitas hadis-hadis yang dijadikan sebagai syāhid 

kebahasaan. Padahal, dalam kajian ilmu hadis, keabsahan suatu riwayat 

merupakan aspek penting yang harus dipastikan sebelum hadis tersebut 

dijadikan sebagai dasar argumentasi, baik dalam bidang hukum, akidah, 

maupun kajian kebahasaan.10 Oleh sebab itu, diperlukan penelitian yang 

mampu menelusuri sumber asal hadis, jalur periwayatan, serta kualitasnya 

melalui metode takhrij hadis. 

Kajian takhrij hadis dipilih karena merupakan metode yang paling 

tepat untuk mengidentifikasi asal-usul suatu hadis, menelusuri seluruh jalur 

periwayatannya, serta menilai kualitas sanad dan matannya berdasarkan 

kaidah ilmu hadis. 11  Melalui proses takhrij, dapat diketahui kitab-kitab 

hadis yang meriwayatkan hadis tersebut, keadaan para perawinya, adanya 

mutāba‘āt atau syawāhid yang menguatkan, serta derajat hadis secara 

 
10 Susi Wulandari, "Pemahaman terhadap Hadis dengan Pendekatan Linguistik." Universum: 

Jurnal KeIslaman Dan Kebudayaan Vol.16.2 (2022): hal.14. 
11 H. Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis: Kajian tentang metodologi Takhrij dan kegiatan 

penelitian hadis. Tafakur, 2012. 
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keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengkaji fungsi 

hadis sebagai syāhid lughawī dalam perspektif ilmu Naḥwu, tetapi juga 

menguji validitas hadis-hadis yang digunakan Ibnu Mālik berdasarkan 

standar keilmuan hadis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian interdisipliner antara ilmu hadis dan ilmu bahasa 

Arab. Selain memperkaya kajian mengenai metodologi istisyhād Ibnu 

Mālik, penelitian ini juga memberikan gambaran mengenai kualitas hadis-

hadis yang digunakan dalam kitab Syarḥ at-Tashīl. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji hubungan antara hadis Nabi dan perkembangan 

ilmu kebahasaan Arab. 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa Ibnu Mālik menggunakan Hadis-Hadis Nabi dalam kajian 

linguistik bahasa Arab, dalam Kitab Syarah Tashil al-Fawā'id wa Takmil 

al-Maqaṣid? 

2. Bagaimana kualitas 7 Hadis yang digunakan Kitab Syarah Tashil al-

Fawā'id wa Takmil al-Maqaṣid?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi alasan Ibnu Mālik menggunakan Hadis Nabi 

dalam studi linguistik bahasa Arab dalam Kitab Syarah Tashil al-Fawā'id 

wa Takmil al-Maqaṣid  

2. Untuk meneliti kualitas 7 Hadis yang digunakan dalam Kitab Syarah 

Tashil al-Fawā'id wa Takmil al-Maqaṣid  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan studi linguistik bahasa Arab dengan menggunakan hadis 

sebagai referensi utama. 
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2. Secara Praktis hasil penelitian ini dapat digunakan oleh akademisi, santri, 

dan mahasiswa untuk memahami hubungan antara hadis dan Kitab 

Syarah Tashil al-Fawā'id wa Takmil al-Maqaṣid dalam kajian Naḥwu dan 

Ṣaraf. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini berfokus pada hadis sebagai sumber linguistik dalam 

matan Kitab kitab Syarḥ at-Tashīl Ibnu Mālik dengan studi takhrij hadis 

sebagai metode pendekatan. Oleh karena itu, tinjauan pustaka ini akan 

menguraikan berbagai literatur yang relevan dengan tema penelitian, 

meliputi kajian tentang hadis sebagai sumber hukum dan linguistik, analisis, 

serta metodologi takhrij hadis. Beberapa penelitian yang penulis temukan 

masih berupa artikel ilmiah saja. Sedangakan untuk penelitian dalam bentuk 

skripsi masih sangat terbatas secara kuantitas. Berikut beberapa sumber 

literarur yang di temukan:  

Pertama, dalam artikel milik Eka Rizal yang berjudul “Pemikiran 

Ibnu Malik tentang Istisyhad dengan Hadis dalam Masalah Naḥwu. “Dalam 

tulisannya beliau membahas pemikiran Ibnu Mālik mengenai penggunaan 

hadis sebagai syāhid dan ḥujjah dalam penetapan kaidah Naḥwu. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber primer berupa kitab-

kitab Naḥwu karya Ibnu Mālik serta sumber sekunder berupa kitab-kitab 

syarah atas karya-karyanya. Hasil penelitian menunjukkan alasan Ibnu 

Mālik menjadikan hadis sebagai syāhid, metode istisyhād yang 

diterapkannya, contoh-contoh penggunaan hadis dalam pembentukan 

kaidah, serta tanggapan para ulama terhadap praktik tersebut. Penelitian 

tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian ini karena sama-sama 

mengkaji hubungan hadis dan ilmu linguistik Arab. Perbedaannya, 

penelitian ini secara khusus berfokus pada hadis-hadis yang terdapat dalam 

Syarḥ Alfiyyah Ibnu Mālik, tidak hanya mengkaji fungsi hadis sebagai hujah 

kebahasaan, tetapi juga menganalisis kualitas hadis melalui kajian takhrij 
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dan kritik hadis sehingga dapat diketahui validitas hadis yang digunakan 

sebagai dasar argumentasi linguistic.12  

Kedua, dalam sebuah artikel karya Rifan Basohona dan Pallawagau 

yang berjudul “Kehujjahan Hadis Nabawi sebagai Dalil Naḥwu dan Ṣaraf: 

Analisis Validitas Bahasa dengan Metode Linguistik Forensik”13  dalam 

tulisaanya mengkaji kedudukan hadis Nabawi sebagai dalil dalam 

pembentukan kaidah Naḥwu dan Ṣaraf melalui analisis validitas bahasa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

linguistik forensik untuk mengidentifikasi keaslian, konsistensi, dan 

keakuratan struktur bahasa dalam hadis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hadis-hadis yang memiliki sanad sahih pada umumnya juga 

memperlihatkan koherensi linguistik yang tinggi serta sesuai dengan 

karakteristik bahasa Arab pada masa Nabi. Adapun persamaannya dengan 

penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai hadis sebagai dalil dalam 

ilmu bahasa Arab. Sementara itu, perbedaannya terletak pada objek dan 

pendekatan penelitian. Penelitian ini berfokus pada hadis-hadis yang 

terdapat dalam Syarḥ Alfiyyah Ibnu Mālik dengan menggunakan metode 

takhrij dan kritik hadis untuk menilai kualitas sanad dan matan hadis, 

sehingga dapat diketahui validitas hadis yang digunakan Ibnu Mālik sebagai 

dasar argumentasi dalam kajian Naḥwu dan Ṣaraf. 

Ketiga, dalam sebuar jurnal karya Puput Lestari yang berjudul 

“Reinterpretasi Pengamalan Hadis melalui Pendekatan Linguistik Bahasa 

Arab” 14  dalam tulisannya beliau membahas pengamalan hadis dengan 

menggunakan pendekatan linguistik Arab untuk memahami matan hadis 

secara lebih komprehensif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

 
12  Eka Rizal, "Pemikiran Ibnu Malik tentang Istisyhad dengan Hadis dalam Masalah 

Nahwu." Studi Arab vol.12, no.2 (2021): 103-119. 
13 Rifan Basahona dan Baso Pallawagau, "Kehujjahan Hadis Nabawi sebagai Dalil Naḥwu-

Ṣaraf: Analisis Validitas Bahasa dengan Metode Linguistik Forensik," Islamic Studies Journal 

(ISLAM), Vol. 2, No. 3 (2025): 256–266. 
14 Lenni Suriyanti, Erwin Hafid, Abustani Ilyas, dan Amiruddin, "Reinterpretasi Pengamalan 

Hadis melalui Pendekatan Linguistik Bahasa Arab," Jurnal Ilmu Agama Indonesia (JIGAMNA), 

Vol. 2, No. 1 (2026): 48–55. 
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deskriptif dengan pendekatan library research yang bersumber dari kitab-

kitab hadis klasik, literatur linguistik Arab, dan kajian hadis kontemporer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis aspek leksikal, sintaksis, dan 

balāgah mampu memperjelas makna hadis, membedakan makna hakiki dan 

majazi, serta menghindari kesalahan dalam memahami dan mengamalkan 

hadis. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan linguistik dapat 

menjadi sarana untuk menilai relevansi pengamalan hadis, termasuk hadis 

ḍa‘īf pada ranah faḍā’il al-a‘māl. Persamaannya dengan penelitian ini 

terletak pada penggunaan pendekatan linguistik dalam mengkaji hadis. 

Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada reinterpretasi pengamalan hadis, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengkaji validitas hadis-hadis 

dalam Syarḥ Alfiyyah Ibnu Mālik melalui metode takhrij dan kritik hadis 

sebagai dasar argumentasi dalam ilmu Naḥwu dan Ṣaraf. 

Keempat, dalam sebuah jurnal milik Annisa Khairunnisa, Mohammad 

Pribadi, dan Sugeng Sugiyono yang berjudul “Dasar Pemikiran Ibnu Mālik 

dan Reprentasi Pemikiran Basrah dalam Kitab Alfiyahnya,” Dasar 

penetapan kaidah dan bentuk pemikiran Ibnu Mālik dalam Ilmu Naḥwu 

memiliki karakter yang khas. Pendekatan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Data penelitian adalah fakta-fakta yang terkait dengan 

pemikiran Ibnu Mālik, satuan-satuan lingual yang terdapat dalam kitab 

Alfiyah, dan informasi yang terkait dengan penafsirannya. Sumber data 

penelitian ini adalah kitab-kitab, buku-buku, jurnal-jurnal ilmiah, dan 

penelitian-penelitian yang relevan Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam menetapkan kaidah-kaidah Naḥwu, Ibnu Mālik menggunakan dasar 

pemikiran yang berbeda dibandingkan dengan ulama Naḥwu sebelumnya, 

yaitu merujuk pada hadis secara menyeluruh.15 Sehingga jika di bandingkan 

penelitian ini fokus menelusuri ke mana arah pemikiran beliau apakah lebih 

condong ke Basrah atau tidak, sedangkan pada penelitian yang akan dibahas 

 
15 Khairunnisa, Annisa, Mohammad Pribadi, and Sugeng Sugiyono. "Dasar Pemikiran Ibnu 

Malik Dan Resprentasi Pemikiran Bashrah Dalam Kitab Alfiyahnya” Al Mi'yar: Jurnal Ilmiah 

Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban vol.7, no.1 (2024): 481-500. 
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lebih fokus dalam mengulas sumber hadis yang digunakan oleh Ibnu Mālik 

sebagai bahan baku linguistiknya. 

Kelima, dalam sebuah jurnal karya yang berjudul “Analisis Kajian 

Linguistik Modern dalam Pembelajaran Bahasa Arab” membahas konsep 

linguistik modern serta peranannya dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bersumber dari jurnal, artikel, buku, dan berbagai 

literatur yang berkaitan dengan linguistik modern. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ruang lingkup linguistik modern meliputi fonologi, 

morfologi, sintaksis, dan semantik yang memiliki kontribusi penting dalam 

mendukung proses pembelajaran bahasa Arab. Persamaannya dengan 

penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai linguistik sebagai 

pendekatan dalam kajian bahasa Arab. Perbedaannya, penelitian ini 

berfokus pada penerapan linguistik modern dalam pembelajaran bahasa 

Arab, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengkaji hadis-hadis 

dalam Syarḥ Alfiyyah Ibnu Mālik melalui metode takhrij dan kritik hadis 

untuk menilai validitas hadis sebagai dasar argumentasi dalam ilmu Naḥwu 

dan Ṣaraf.16  

Keenam, dalam sebuah jurnal Bahasa karya Wiwin Dwi Lestari yang 

membahas “analisis semantik dan pragmatik terhadap variasi redaksi 

verbal dalam teks hadis” mengkaji fenomena peralihan bentuk kata kerja 

dalam hadis Nabi menggunakan pendekatan linguistik. Fokus penelitian ini 

terletak pada penggunaan verba bentuk māḍī, muḍāri‘, dan amr serta makna 

kontekstual yang ditimbulkannya. Melalui analisis morfosintaksis, semantik, 

dan pragmatik, penelitian tersebut menunjukkan bahwa variasi redaksi hadis 

yang tampak berbeda dari kaidah bahasa Arab baku tidak mengurangi 

substansi hukum hadis, tetapi justru memperkaya makna sesuai konteks 

penggunaannya. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan 

 
16  Eliana Hapianingsih dan Adi Fadli, "Analisis Kajian Linguistik Modern dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab," Al-Lahjah: Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab, dan Kajian Linguistik 

Arab 7, no. 2 (2024): 804–816.  
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linguistik dalam memahami teks hadis secara lebih mendalam dan 

kontekstual. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 

kajian linguistik untuk memahami hadis. Perbedaannya, penelitian tersebut 

berfokus pada analisis variasi redaksi verbal dan makna kontekstual hadis, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengkaji validitas hadis-hadis 

dalam Syarḥ Alfiyyah Ibnu Mālik melalui metode takhrij dan kritik hadis 

sebagai dasar argumentasi dalam ilmu Naḥwu dan Ṣaraf.17   

Ketujuh, dalam sebuah Jurnal karya Ummu Fadhilah Imran Ibrahim, 

Erwin Hafid, dan Abustani Ilyas, " yang berjudul “Hadis ditinjau dari Segi 

Kuantitas dan Kualitasnya serta Perspektif Kebahasan Arab dalm Teks 

Hadis” 18  penelitian ini mengkaji hadis melalui tiga aspek utama, yaitu 

kuantitas periwayatan, kualitas sanad dan matan, serta struktur linguistik 

bahasa Arab. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

library research yang bersumber dari kitab-kitab hadis klasik dan berbagai 

literatur ilmu hadis serta linguistik Arab Penelitian ini juga menegaskan 

pentingnya integrasi antara ilmu hadis dan linguistik dalam pengembangan 

kajian hadis. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada penggunaan 

pendekatan linguistik dalam memahami hadis. Perbedaannya, penelitian 

tersebut mengkaji hadis secara umum dari aspek periwayatan, kualitas, dan 

kebahasaan, sedangkan penelitian ini secara khusus menganalisis hadis-

hadis dalam Syarḥ Alfiyyah Ibnu Mālik melalui metode takhrij dan kritik 

hadis untuk menilai validitasnya sebagai dasar argumentasi dalam ilmu 

Naḥwu dan Ṣaraf.  

Kedelapan, berdasarkan jurnal islam yang berjudul “Formulasi Nalar 

Linguistik Sibawayh: Polemik Legitimasi Otoritas Syair Dalam Perumusan 

Kaidah Naḥwu” karya Lukman Sumarna dan Delami, mengkaji 

 
17 Wiwin Dwi Lestari, "Semantik dan Pragmatik terhadap Variasi Redaksi Verbal Teks: 

Menyingkap Makna Kontekstual dalam Studi Matan Hadis," Journal of Hadith Studies 4, no. 1 

(2021): 1–11.  
18 Ummu Fadhilah Imran Ibrahim, Erwin Hafid, dan Abustani Ilyas, "Hadis Ditinjau dari Segi 

Kuantitas dan Kualitasnya serta Perspektif Kebahasaan Arab pada Teks Hadis," Jurnal Ilmu 

Agama Indonesia (JIGAMNA) 2, no. 1 (2026): 81–87. 
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kecenderungan Imam Sibawayh dalam menjadikan syair Arab sebagai 

sumber utama perumusan kaidah Naḥwu. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

Sibawayh memosisikan syair sebagai syawāhid yang paling representatif 

karena berasal dari kalam Arab yang fasih dan diriwayatkan secara simā‘ī 

dari masyarakat Arab Badui sehingga terjamin keasliannya. Penelitian 

tersebut juga mengemukakan bahwa Abu al-Makārim dan al-Suyūṭī 

mendukung penggunaan bahasa Arab Badui sebagai sumber utama kaidah 

Naḥwu. Adapun persamaannya dengan penelitian ini terletak pada 

pembahasan mengenai sumber linguistik dalam penyusunan kaidah Naḥwu. 

Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada legitimasi syair sebagai 

sumber kaidah, sedangkan penelitian ini mengkaji hadis sebagai sumber 

linguistik melalui analisis takhrij dan kritik hadis terhadap hadis-hadis 

dalam Syarḥ Alfiyyah Ibnu Mālik. 

Kesembilan, dalam sebuah jurnal karya Farid Ahmad Zulqornaen 

yang berjudul “Pengaruh Khalifah Ali Bin Abi Thalib Dalam Lahirnya Ilmu 

Naḥwu: Studi Sejarah Awal Pembentukan Kaidah Bahasa Arab” membahas 

tentang mengkaji peran penting Khalifah Ali bin Abi Thalib dalam 

perkembangan Ilmu Naḥwu yang menjadi dasar tata bahasa Arab. Dengan 

pendekatan kualitatif dan deskriptif, studi ini menganalisis latar belakang 

historis, faktor-faktor pendorong, serta pengaruh pemikiran Ali terhadap 

pertumbuhan Ilmu Naḥwu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Ali bin 

Abi Thalib, melalui penugasannya kepada Abu al-Aswad al-Du’ali, berhasil 

meletakkan dasar bagi pengembangan aturan bahasa Arab yang 

terstruktur. 19  Jika dilihat dari penelitian yang akan dibahas peneliti, 

keduanya hampir sama memperlihatkan bagaimana bahasa Arab 

berkembang dalam konteks keislaman dan bagaimana tokoh-tokoh besar 

ikut serta dalam membentuk disiplin Ilmu Naḥwu. Bedanya, pada jurnal ini 

lebih pada perspektif sejarah awal, sedangkan pada proposal penelitian ini 

 
19 Farid Ahmad Zulqornaen, "Pengaruh Khalifah Ali Bin Abi Thalib Dalam Lahirnya Ilmu 

Nahwu: Studi Sejarah Awal Pembentukan Kaidah Bahasa Arab." Jurnal Riset Multidisiplin 

Edukasi vol. 2, no.3 (2025): 275-290. 
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lebih mengarah pada perspektif linguistik hadis dalam karya gramatikal 

tingkat lanjut seperti naẓam Alfiyyah Ibnu Mālik. 

F. Kerangka Teoritik  

Kerangka teoritik merupakan landasan konseptual yang digunakan 

untuk menganalisis data dalam suatu penelitian. Keberadaan kerangka teori 

sangat penting karena memberikan arah dalam proses analisis sehingga hasil 

penelitian memiliki dasar ilmiah yang jelas. Mengingat penelitian ini 

berfokus pada takhrij hadis-hadis yang terdapat dalam Syarḥ Alfiyyah Ibnu 

Mālik, maka teori yang digunakan tidak hanya berkaitan dengan kesahihan 

sanad, tetapi juga kesahihan matan hadis. Penggunaan kedua teori tersebut 

bertujuan untuk mengetahui validitas hadis yang digunakan oleh Ibnu Mālik 

sebagai sumber argumentasi dalam pembentukan kaidah Naḥwu dan Ṣaraf. 

Sehingga, dalam bagian ini meneliti mengambil kerangka konseptual dari 

berbagai karya ulama tentang takhrij hadis yang terdapat dua poin yakni 

teori kesahihan sanad hadis dan kesahihan matan hadis.20 

1. Teori Kesahihan Sanad Hadis 

Dalam kajian ilmu hadis, proses takhrij tidak hanya bertujuan 

menelusuri sumber asal suatu hadis, tetapi juga menentukan tingkat 

kesahihan hadis melalui penelitian terhadap sanad dan matannya. Oleh 

karena itu, penelitian ini menggunakan teori kesahihan hadis sebagai 

landasan dalam menilai validitas 7 hadis yang terdapat dalam Syarḥ 

Alfiyyah Ibnu Mālik. Teori ini dipilih karena mampu memberikan 

parameter yang jelas untuk membedakan hadis yang dapat diterima 

(maqbūl) dan dijadikan hujah dengan hadis yang ditolak (mardūd).21 

Konsep kesahihan hadis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada teori yang dirumuskan oleh Ibnu aṣ-Ṣalāḥ dalam Muqaddimah fī 

 
20 Sastra, Hakami Mundziri.  Takhrij Hadis dalam Buku “Seni Merayu Tuhan” Karya Ja’far 

Al-Haddar. Diss. Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 
21 Sastra, Hakami Mundziri.  Takhrij Hadis dalam Buku “Seni Merayu Tuhan” Karya Ja’far 

Al-Haddar. Diss. Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.hal.14. 
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'Ulūm al-Ḥadīṡ. Menurutnya, suatu hadis dinilai sahih apabila memenuhi 

lima kriteria pokok, yaitu sanadnya bersambung (ittiṣāl al-sanad), 

diriwayatkan oleh perawi yang adil dan ḍābiṭ, serta terhindar dari unsur 

syādż dan 'illah. 22  Kelima kriteria tersebut menjadi dasar dalam 

menganalisis kualitas sanad hadis.Melalui penerapan teori kesahihan 

hadis, penelitian ini akan menganalisis kualitas sanad serta matan setiap 

hadis sehingga dapat diketahui tingkat validitasnya sebagai sumber 

argumentasi dalam pembentukan kaidah Naḥwu dan Ṣaraf. 

a. Ketersambungan Sanad 

Sebuah hadis dapat dikatakan bersambung sanadnya apabila 

antara perawi terhubung dengan perawi terdekatnya dalam setiap 

tingkatan mulai dari penyusun kitab hadis (mukharrij) terus ke 

atasnya hingga sampai kepada tingkatan sahabat, di mana tingkatan 

sahabat sudah pasti menerima atau mengalami langsung hadis dari 

Nabi Muhammad Saw. Terhubungnya rawi tersebut dapat dilihat  

dari hubungan guru-murid ataupun keluarga semisal menerima 

hadis dari ayah atau kakeknya.23 

b. Adilnya Periwayat  

Keadilan perawi merupakan salah satu syarat utama dalam 

menentukan kesahihan hadis. Seorang perawi dinilai adil apabila 

beragama Islam, baligh, berakal, berakhlak baik, menjalankan ajaran 

agama, serta terhindar dari kefasikan dan perbuatan yang merusak 

kehormatan dirinya. Oleh karena itu, riwayat yang berasal dari orang 

yang tidak memenuhi kriteria tersebut tidak dapat dijadikan sebagai 

dasar penerimaan hadis. Penilaian terhadap keadilan perawi dapat 

diketahui melalui tiga cara, yaitu berdasarkan reputasinya pada 

 
22 'Uṡmān bin 'Abd al-Raḥmān Ibn aṣ-Ṣalāḥ, Ma'rifah Anwā' 'Ulūm al-Ḥadīṡ (Muqaddimah 

Ibn aṣ-Ṣalāḥ), ed. Nūr al-Dīn 'Itr (Damaskus: Dār al-Fikr; Beirut: Dār al-Fikr al-Mu'āṣir, 1986), 

hlm.12. 
23  Ismail, M. Syuhudi Ismail "Kaedah kesahihan sanad hadis: telaah kritis dan tinjauan 

dengan pendekatan ilmu sejarah." (1989). Hal.127. 



15 

 

 

 

kalangan ulama hadis, penilaian para ulama dalam ilmu al-jarḥ wa 

at-ta'dīl yang memuat pujian (ta'dīl), serta penilaian yang 

menunjukkan adanya kelemahan (jarḥ) pada diri perawi.24 

c. Dabitnya Periwayat 

Periwayat yang ḍābiṭ adalah perawi yang memiliki kemampuan 

menghafal dan menjaga riwayat dengan baik sehingga mampu 

menyampaikan hadis secara tepat tanpa mengalami kekeliruan. 

Sebaliknya, perawi yang lemah hafalan, pelupa, atau sering 

melakukan kesalahan tidak memenuhi kriteria ḍabṭ. Tingkat 

keḍabṭan seorang perawi dapat diketahui melalui reputasinya di 

kalangan ulama hadis, penilaian para kritikus hadis, serta kajian 

dalam ilmu al-jarḥ wa al-ta'dīl apabila terdapat perbedaan pendapat 

mengenai kualitasnya.25 

d. Terhindar dari Syadz 

Syādż merupakan keadaan seorang perawi yang terpercaya 

meriwayatkan hadis dengan redaksi atau sanad yang bertentangan 

dengan riwayat perawi lain yang lebih kuat atau lebih banyak 

jumlahnya. Oleh karena itu, hadis yang sahih harus terbebas dari 

unsur syādż. Keberadaan syādż dapat diketahui dengan 

menghimpun seluruh jalur periwayatan hadis yang sama, kemudian 

membandingkan kualitas para perawinya untuk menentukan riwayat 

yang lebih kuat (maḥfūẓ) dan riwayat yang menyelisihinya 

(syādż).26 

e. Terhindar dari 'Illah 

 
24  Saifuddin Herlambang dan Saepul Anwar, Menyingkap Khasanah Ulumul Hadis 

(Tangerang Selatan: Yayasan Pengkajian Hadits el-Bukhori bekerja sama dengan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Pontianak, 2018), hal.155. 
25 Ibid.159 
26 Ibid 174 
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'Illah adalah cacat tersembunyi yang dapat mengurangi kualitas 

hadis meskipun secara lahiriah tampak sahih. Cacat ini dapat berupa 

kekeliruan dalam penyandaran hadis, seperti hadis yang sebenarnya 

mauqūf tetapi diriwayatkan sebagai marfū', atau perawi yang 

dinisbatkan kepada guru yang tidak pernah ditemuinya. Untuk 

mengetahui adanya 'illah, seluruh jalur sanad hadis perlu dihimpun 

dan dibandingkan dengan memperhatikan adanya syāhid dan mutābi', 

serta menelaah penilaian para ulama al-jarḥ wa al-ta'dīl terhadap 

para perawinya.27 

2. Teori Kesahihan Matan Hadis 

Selain penelitian terhadap sanad, kesahihan suatu hadis juga 

ditentukan melalui kajian terhadap matannya. Kritik matan bertujuan 

untuk menilai apakah hadis benar-benar dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai sabda Rasulullah saw. Meskipun suatu hadis memiliki sanad 

yang sahih, matannya tetap perlu diteliti untuk memastikan bahwa 

kandungannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat maupun 

fakta yang dapat dipastikan kebenarannya. Oleh karena itu, penelitian 

sanad dan matan merupakan dua aspek yang saling melengkapi dalam 

menentukan kualitas sebuah hadis.28  

Dalam penelitian ini, teori kesahihan matan mengacu pada konsep 

yang dikemukakan oleh Ṣalāḥuddīn al-Adlabī dalam kitab Manhaj Naqd 

al-Matn 'inda 'Ulamā' al-Ḥadīṡ an-Nabawī. Menurut al-Adlabī, kritik 

matan merupakan upaya ilmiah untuk menilai keautentikan isi hadis 

melalui pengujian terhadap kandungan dan redaksinya berdasarkan 

kaidah-kaidah yang telah dirumuskan oleh para ulama hadis. Teori ini 

dipilih karena memberikan kriteria yang sistematis dalam menilai 

validitas matan, sehingga relevan digunakan dalam penelitian hadis-

 
27 Ibid.177 
28 Salahudin Ibn Ahmad al-Adlabi, Metodologi Kritik Matan Hadis, terj. Ahmad Musyafiq 

(Pamulang: Gaya Media Pratama, 2004), 229–230. 



17 

 

 

 

hadis yang dijadikan dasar argumentasi kebahasaan oleh Ibnu Mālik. 

Menurut al-Adlabī, suatu matan hadis dapat dinilai sahih apabila 

memenuhi beberapa kriteria yakni: 

1. Membandingkan Hadis dengan Al-Qur’an 

Al-Qur'an merupakan sumber hukum utama dalam Islam 

sehingga menjadi tolok ukur dalam menilai kesahihan matan hadis. 

Oleh karena itu, suatu hadis tidak boleh bertentangan dengan prinsip-

prinsip yang terkandung dalam Al-Qur'an. Jika ditemukan adanya 

pertentangan, maka perlu dilakukan kajian lebih lanjut melalui metode 

al-jam'u wa at-taufīq, tarjīḥ, atau penelitian terhadap sanad hadis. 

Dengan demikian, keselarasan antara matan hadis dan Al-Qur'an 

menjadi indikator penting dalam menentukan validitas suatu hadis.29 

2. Membandingkan hadis dengan Hadis lain 

Kriteria berikutnya adalah matan hadis tidak bertentangan dengan 

hadis lain yang memiliki kualitas lebih tinggi. Dalam ilmu hadis 

dikenal adanya kemungkinan perbedaan redaksi maupun kandungan 

antara beberapa riwayat. Oleh sebab itu, apabila terjadi pertentangan, 

para ulama terlebih dahulu berupaya mengompromikan kedua hadis 

tersebut. Dengan demikian, matan hadis yang bertentangan dengan 

riwayat yang lebih sahih memerlukan penelitian lebih lanjut sebelum 

dapat dijadikan hujah.30 

3. Membandingkan Hadis dengan Fakta Sejarah 

Selain kesesuaian dengan sumber-sumber syariat, matan hadis 

juga harus selaras dengan fakta sejarah yang telah terbukti 

 
29  Saifuddin Herlambang dan Saepul Anwar, Menyingkap Khasanah Ulumul Hadis 

(Tangerang Selatan: Yayasan Pengkajian Hadits el-Bukhori bekerja sama dengan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Pontianak, 2018), hal.155. 
30 Ibid.187. 
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kebenarannya. Demikian suatu hadis tidak boleh bertentangan dengan 

fakta sejarah yang telah diketahui secara pasti. Apabila ditemukan 

pertentangan, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui apakah permasalahan tersebut disebabkan oleh 

kelemahan sanad, kekeliruan periwayatan, atau kesalahan dalam 

memahami makna hadis.31 

4. Membandingkan Hadis dengan Akal Sehat  

Salah satu indikator kesahihan matan selanjutnya yakni tidak 

bertentangan dengan akal sehat. Namun, yang dimaksud dengan akal 

dalam konteks ini bukanlah akal yang bebas tanpa dasar, melainkan 

akal yang berlandaskan Al-Qur'an, hadis sahih, dan kaidah keilmuan. 

Perbedaan kemampuan berpikir dapat menyebabkan adanya 

perbedaan penilaian di kalangan ulama terhadap suatu hadis. Oleh 

karena itu, penilaian terhadap matan harus didasarkan pada 

argumentasi ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.32 

5. Kritik terhadap hadis-hadis yang tidak menyerupai perkataan Nabi 

Hadis yang sahih semestinya memiliki redaksi yang 

mencerminkan karakteristik bahasa Rasulullah saw yaitu fasih, jelas, 

dan sesuai dengan gaya tutur beliau. Apabila suatu matan 

mengandung ungkapan yang tidak lazim digunakan Nabi atau 

bertentangan dengan karakteristik sabda beliau, maka hadis tersebut 

perlu diteliti lebih lanjut. Penilaian dilakukan dengan membandingkan 

redaksi hadis dengan riwayat-riwayat sahih lainnya serta 

memperhatikan kaidah bahasa Arab. Dengan demikian, kesesuaian 

gaya bahasa menjadi salah satu indikator dalam menilai keautentikan 

matan hadis.33 

 
31 Ibid.191. 
32 Ibid.193 
33 Ibid.194 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah cara atau langkah-langkah 

dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini, metode penelitian berkaitan 

dengan cara peneliti mengumpulkan data, menganalisis data dan 

memaparkan data. Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:34 

3.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini berusaha menggambarkan secara rinci dan terstruktur 

fenomena penggunaan hadis dalam Naẓam Alfiyah Ibnu Mālik di dalam 

kitab syarahnya. Peneliti juga berupaya menyajikan fakta-fakta terkait 

hadis dan kaidah bahasa Arab secara objektif dan sesuai dengan data 

yang ditemukan dalam literatur. Penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan masing-masing fenomena (hadis dan kaidah bahasa 

Arab) tetapi juga menganalisis hubungan yang ada di antara keduanya.  

Misalnya, bagaimana hadis digunakan sebagai contoh atau penguat 

dalam menjelaskan kaidah Naḥwu dan Ṣaraf dalam Kitab Syarah Tashil 

al-Fawā'id wa Takmil al-Maqaṣid Ibnu Malik. Penelitian ini juga bersifat 

deskriptif-analitis sebab berupaya mendeskripsikan dan melakukan 

analisis guna memperoleh informasi yang mendalam mengenai kualitas 

sanad hadis dan kualitas matan yang dicantumkan dalam Kitab Syarah 

Tashil al-Fawā'id wa Takmil al-Maqaṣid.35 

4. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi jadi dua, 

yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data 

rujukan utama yang ada dalam penelitian ini, yakni berupa Kitab Syarah 

 
34 Inayah Rohmaniyah (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Fakultas Ushuluddin 

Dan Pemikiran Islam (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 10. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2021), hal.3. 
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Tashil al-Fawā'id wa Takmil al-Maqaṣid 36 Adapun data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa buku dan jurnal ilmiah tentang 

takhrij hadis dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Beberapa seperti Kitab Hadis, buku Ulumul Hadis, Takhrij al-Hadīs, 

Kitab Rijal al-Hadīs, Metode Penelitian Hadis Nabi, dan lain-lain. 

Termasuk juga buku, jurnal yang mengkaji tentang Hadis sebagai sumber 

linguistik dalam kaidah Naḥwu dan Ṣaraf. Adapun data sekunder ini juga 

berperan penting dalam penelitian guna memperkaya data.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Mendapatkan data merupakan tujuan utama dari sebuah penelitian. 

Agar penelitian menjadi jelas arahnya maka langkah penting dalam 

penelitian adalah menentukan teknik pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi (library documentation), yaitu mengumpulkan data melalui 

penelaahan terhadap berbagai dokumen tertulis yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Tahap pengumpulan data diawali dengan 

mengidentifikasi hadis-hadis yang terdapat dalam Syarḥ at-Tashīl, 

kemudian menyeleksi hadis yang menjadi objek penelitian menggunakan 

teknik purposive sampling. Selanjutnya, setiap hadis ditelusuri sumber 

asalnya melalui metode takhrij, kemudian seluruh data dicatat dan 

dikelompokkan berdasarkan kebutuhan penelitian sebagai bahan untuk 

dianalisi. 

6. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengolahan data agar data yang diperoleh tersusun secara sistematis dan 

siap dianalisis. Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data dilakukan 

melalui beberapa tahapan. Pertama, yakni memeriksa kelengkapan, 

 
36 Muḥammad bin ‘Abd Allāh Ibn Mālik, Tashīl al-Fawā’id wa Takmīl al-Maqāṣid, (Beirut: 

Dār al-Kitāb al ‘Arabī, 1967.) 
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kesesuaian, dan keakuratan data yang diperoleh dari berbagai sumber, 

baik kitab, buku, maupun jurnal ilmiah. Kedua, yaitu mengelompokkan 

data berdasarkan tema penelitian, seperti hadis-hadis yang terdapat 

dalam Syarḥ at-Tashīl, hasil takhrij, kualitas sanad dan matan, serta 

pembahasan kaidah Naḥwu dan Ṣaraf yang berkaitan dengan hadis 

tersebut. Ketiga, mencocokkan kembali data hasil takhrij dengan kitab-

kitab hadis induk, kitab rijāl al-ḥadīṡ, serta literatur ilmu hadis untuk 

memastikan ketepatan sumber, sanad, dan kualitas hadis. Terakhir, 

menyusun seluruh data secara sistematis sesuai dengan fokus penelitian 

sehingga memudahkan proses analisis dan penarikan kesimpulan. 

7. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif-analitis. 

Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan hadis-hadis yang menjadi 

objek penelitian, kemudian menelusuri sumber asal hadis melalui metode 

takhrij untuk mengetahui letaknya dalam kitab-kitab hadis induk. 

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap kualitas sanad menggunakan 

teori kesahihan sanad yang dikemukakan oleh Ibnu aṣ-Ṣalāḥ, meliputi 

ketersambungan sanad (ittiṣāl al-sanad), keadilan perawi ('adālah), 

ketelitian perawi (ḍabṭ), terhindar dari syādż, dan terhindar dari 'illah. 

Setelah itu, matan hadis dianalisis menggunakan teori kritik matan 

Ṣalāḥuddīn al-Adlabī dengan menilai kesesuaiannya terhadap Al-Qur'an, 

hadis yang lebih sahih, akal sehat, karakteristik bahasa Arab, serta gaya 

tutur Rasulullah saw. Hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasikan 

untuk mengetahui kualitas hadis sekaligus menjelaskan relevansinya 

sebagai sumber linguistik dalam penyusunan kaidah Naḥwu dan Ṣaraf 

pada Syarḥ at-Tashīl karya Ibnu Mālik. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini tertulis secara sistematis, maka peneliti membuat 

sistematika kepenulisan yang menjadi pedoman pada bab-bab selanjutnya, 

berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini. 
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 Bab Pertama, diawali dengan menjelaskan yang melatar belakangi 

masalah pada penelitian yang akan diambil oleh peneliti, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, bagaimana sistematika pembahasan yang akan dilakukan. 

 Bab Kedua, berisi tentang landasan teori pada penelitian ini, yaitu 

biografi Ibnu Mālik berupa riwayat hidup, riwayat pendidikan dan karya-

karya dan juga menganalisis Hadis sebagai sumber linguistik dalam Kitab 

Syarah Tashil al-Fawā'id wa Takmil al-Maqaṣid 

 Bab Ketiga, berisi latar belakang Ibnu Mālik menggunakan hadis 

Nabi dalam kajian linguistik bahasa arab yakni dalam Kitab Syarah Tashil 

al-Fawā'id wa Takmil al-Maqaṣid 

 Bab Keempat, berisi tentang kualitas tujuh hadis yang digunakan 

dalam Syarḥ Alfiyah Ibnu Mālik yakni Kitab Syarah Tashil al-Fawā'id wa 

Takmil al-Maqaṣid  

Bab Kelima, akhir dari penelitian ini maupun penutup yang berisikan 

kesimpulan dari penelitian yang dipaparkan pada bab kedua sampai bab 

keempat. Kemudian saran dan implikasi sebagai upaya untuk melanjutkan 

penelitan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada penelitian inii, dapat disimpulkan bahwa Ibnu Mālik 

menggunakan hadis Nabi sebagai salah satu dasar penguat dalam kajian 

linguistik bahasa Arab karena beliau memandang hadis sebagai representasi 

bahasa Arab yang fasih dan autentik pada masa kenabian. Berbeda dengan 

sebagian ulama nahwu sebelumnya yang lebih membatasi istisyhād pada 

Al-Qur'an dan syair Arab, Ibnu Mālik memperluas sumber kebahasaan 

dengan menjadikan hadis sebagai dalil linguistik dalam penetapan kaidah 

Naḥwu dan Ṣaraf. Pandangan tersebut didasarkan pada keyakinan bahwa 

bahasa yang digunakan Rasulullah saw. merupakan bentuk bahasa Arab 

yang paling sempurna sehingga layak dijadikan landasan dalam 

menjelaskan struktur gramatikal bahasa Arab. Dalam Syarḥ at-Tashīl, hadis 

tidak digunakan sebagai sumber hukum, melainkan sebagai bukti 

kebahasaan untuk memperkuat argumentasi terhadap kaidah-kaidah nahwu 

yang sedang dibahas. Dengan demikian, penggunaan hadis oleh Ibnu Mālik 

menunjukkan adanya hubungan antara kajian ilmu hadis dan ilmu linguistik 

Arab dalam penyusunan kaidah bahasa. 

Berdasarkan hasil takhrij terhadap tujuh hadis yang dijadikan objek 

penelitian, seluruh hadis memiliki kualitas yang dapat diterima (maqbūl) 

sebagai hujah. Mayoritas hadis berstatus ṣaḥīḥ, sedangkan sebagian lainnya 

berstatus ḥasan yang memperoleh penguatan melalui jalur periwayatan lain 

(mutāba‘āt dan syawāhid). Meskipun pada beberapa hadis ditemukan 

catatan mengenai perawi mudallis atau bentuk periwayatan tertentu, 

kelemahan tersebut tidak sampai menjatuhkan kualitas hadis karena masih 

didukung oleh sanad-sanad lain yang menguatkan. Dari sisi matan, seluruh 

hadis juga memenuhi kriteria kesahihan karena tidak bertentangan dengan 

Al-Qur'an, hadis yang lebih sahih, fakta sejarah, maupun kaidah bahasa 

Arab. Selain itu, ketujuh hadis tersebut memperlihatkan karakteristik 
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sebagai syāhid lughawī yang digunakan Ibnu Mālik untuk menjelaskan 

berbagai kaidah Naḥwu dan Ṣaraf, seperti pembahasan kalam, fi‘il, 

mubtada’, tanāzu‘, maf‘ūl muṭlaq, dan bentuk-bentuk gramatikal lainnya.  

B. Saran 

Setelah penelitian terhadap hadis sebagai sumber linguistik dalam 

Kitab Syarah Tashil al-Fawā'id wa Takmil al-Maqaṣid Ibnu Mālik dalam 

studi takhrij hadis di selesaikan. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini 

memiliki banyak kekurangan yang secara tidak sadar. Maka harapan bagi 

pembaca dan peneliti selanjutnya adalah penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan karena hanya berfokus pada tujuh hadis yang terdapat dalam 

beberapa bab tertentu. Oleh sebab itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan 

dengan cakupan yang lebih luas terhadap seluruh hadis yang terdapat dalam 

karya-karya Ibnu Mālik, baik dalam Alfiyah maupun kitab-kitab syarah 

lainnya.  

Untuk peneliti selanjutnya, khususnya program studi yang bergerak di 

bidang hadis dan bahasa Arab, penelitian serupa perlu terus dikembangkan 

guna memperkaya khazanah kajian integratif antara Ilmu hadis dan 

linguistik Arab, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap warisan intelektual ulama klasik.  
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